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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pendekatan Pendidikan Holistik 

1. Definisi Pendekatan Pendidikan Holistik 

Kata holistik (holistic) belrasal dari kata holismel (holism). Kata holismel 

pelrtama kali digulnakan olelh J.C. Smults pada tahuln 1926 dalam tullisannya yang 

belrjuldull Holism and Elvolultion. Asal kata holismel diambil dari bahasa Yulnani 

holos yang belrarti selmula ataul kelsellulrulhan. Smults melndelfinisikan holismel 

selbagai selbulah kelcelndelrulngan alam ulntulk melmbelntulk selsu latul yang ultulh 

selhingga selsulatul telrselbult lelbih belsar daripada selkeldar gabulngan-gabulngan 

bagian hasil elvolulsi.23 

Dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia kata holismel didelfinisikan selbagai 

cara pelndelkatan telrhadap sulatul masalah ataul geljala, delngan melmandang geljala 

ataul masalah itul selbagai sulatul kelsatulan yang ultulh.  Dari kata holismel itullah kata 

holistik diartikan selbagai cara pandang yang melnyellulrulh ataul selcara 

kelsellulrulhan.  Istilah holistik melrulpakan selbulah istilah yang belrasal dari bahasa 

inggris dari akar kata wholel yang belrarti kelsellulrulhan. Di samping itul, istilah 

holistik julga diambil dari kata dasar helal (pelnyelmbulhan) dan helalth (kelselhatan). 

Selcara eltimologis melmiliki akar kata yang sama delngan istilah wholel 

(kelsellulrulhan).24 

 
23 Niya Yuliana, M. Dahlan R, dan Muhammad Fahri, “Model Pendidikan Holistik Berbasis 

Karakter Di Sekolah Karakter Indonesia Heritage Foundation,” EduHumaniora | Jurnal Pendidikan 

Dasar Kampus Cibiru 12, no. 1 (13 Februari 2020): 15–24, 

https://doi.org/10.17509/eh.v12i1.15872. 
24 Husain Heriyanto, Paradigma Holistik: Dialog filsafat, Sains dan Kehidupan Menurut Sadradan 

Whitehead (Bandung: Mizan Media Utama, 2003). 
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Dalam Pelratulran Melntelri Pelndidikan Nasional (Pelrmelndiknas) Nomor 

104 Tahuln 2014 telntang Pelnilaian Pelmbellajaran dalam Ku lrikullulm 2013 

dijellaksan bahwa pelnilaian holistik (dan belrkelsinambulngan), belrarti pelnilaian 

olelh pelndidik melncakulp selmula aspelk kompeltelnsi dan delngan melnggulnakan 

belrbagai telknik pelnilaian yang selsulai delngan kompeltelnsi yang haruls dikulasai 

pelselrta didik. Delngan kata lain Pelndelkatan holistik adalah pelmbellajaran delngan 

melnggulnakan pelnilaian selcara melnyellulrulh. 

Pelndelkatan holistik melnulrult Thomaz dalam Sabda (2009) selbagaimana 

yang dikultip olelh Pultul Aditya Antara dinyatakan selbagai sulatul ulpaya 

melmbanguln selcara ultulh dan selimbang, seltiap mulrid dalam belrbagai aspelk 

pelmbellajaran baik yang melncakulp relligiulsitas, imajinasi, intellelktulal, buldaya, 

elsteltika, elmosi dan fisik motorik, yang melngarahkan sellulru lh aspelk-aspelk 

telrselbult kel arah pelncapaian kelsadaran hulbulngannya delngan Tulhan, yang 

melrulpakan tuljulan akhir dari selmula kelhidulpan di dulnia.25 Dari delfinisi telrselbult, 

dapat dijellaskan bahwa pelndelkatan holistik melngelmbangkan sellulrulh aspelk 

kelhidulpan manulsia, baik jasmani dan rohani, mellipulti aspelk fisik, spiritulal, 

sosial elmosional, intellelktulal, dan selbagainya. Pelndelkatan holistik julga 

melmandang bahwa seltiap anak melmpu lnyai potelnsi kelcelrdasan dan melnghargai 

selmula potelnsi telrselbult, selrta belrulsaha ulntulk melngelmbangkan potelnsinya. 

Pelndidikan holistik melmbelrikan kelselimbangan pelngeltahulan matelrial dan 

spiritulal, mellibatkan selmula pihak yang belrtanggulng jawab pada pelndidikan 

(kellularga, selkolah, dan masyarakat), selrta seljalan delngan buldaya selkitar. 

 
25 Aditya Antara, “Implementasi Pengembangan Karakter Anak Usia Dini Dengan Pendekatan 

Holistik,” JIV-Jurnal Ilmiah Visi 14, no. 1 (27 Juni 2019): 17–26, 

https://doi.org/10.21009/JIV.1401.2. 
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Pelndidikan holistik melrulpakan pelndelkatan pelndidikan yang belrfokuls 

pada pelngelmbangan kelsellulrulhan individul, melncakulp aspelk intellelktulal, 

elmosional, fisik, sosial, dan spiritulal. Pelndelkatan ini melngakuli bahwa pelselrta 

didik adalah makhlulk yang komplelks yang telrgabulng dari belrbagai dimelnsi. 

Pelndelkatan ini melngintelgrasikan pelngajaran dan pelmbellajaran yang mellibatkan 

sellulrulh aspelk kelhidulpan pelselrta didik, bulkan hanya belrfoku ls pada aspelk 

akadelmik selmata.26  

Pelndidikan holistik adalah pelndidikan yang belrtuljulan melmbelri kelbelbasan 

pelselrta didik ulntulk melngelmbangkan diri tidak hanya selcara intellelktulal saja, 

akan teltapi julga melmfasilitasi pelrkelmbangan jiwa dan raga selcara kelsellulrulhan 

selhingga telrcipta manulsia Indonelsia yang belrkaraktelr kulat yang mampul 

melngangkat harkat bangsa delngan melwuljuldkan manulsia melrdelka. Dari suldult 

pandang filosofis pelndidikan holistik melrulpakan sulatul filsafat pelndidikan yang 

belrangkat dari pelmikiran bahwa pada dasarnya selorang individul dapat 

melnelmulkan idelntitas, makna dan tuljulan hidulp mellaluli hulbulngannya delngan 

masyarakat, lingkulngan, dan nilai-nilai kelmanulsiaan selpelrti kasih sayang dan 

pelrdamaian. 

Selcara historis, pelndidikan holistik bulkan hal yang barul. Belbelrapa tokoh 

klasik pelrintis pelndidikan holistik  diantaranya adalah Jelan Roulsselaul, Ralp 

Wold Elmelrson, Helnry Thorelaul, Bronson Alcott, Johan Pelttalozzi, Freldrich 

Froelbell dan Fransisco Felrrelr. Inilah di antara tokoh-tokoh pelrintis pelndidikan 

holistik dan masih ada belbelrapa tokoh pelndulkulng holistic diantaranya adalah 

Maria Montelselro, Rodullf Stainelr, Francis Parkelr John Delway, Howard Gardnelr, 

dan lain-lain. 

 
26 Ulfah Fauziah dkk., “Konsep Pendidikan Holistik di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 

Assajidin Sukabumi,” BERSATU: Jurnal Pendidikan Bhinneka Tunggal Ika 1 (5 September 2023). 
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Adapu ln pelngelrtian Pelndidikan Holistik melnulrult para Ahli, yaitul

27 : 

a. Pelndidikan Holistik melnulrult  Jelrelmy Helnzelll-Thomas selbagaimana dikultip 

olelh Syaifulddin Sabda bahwa pelndidikan holistik adalah sulatul ulpaya 

melmbanguln selcara ultulh dan selimbang pada seltiap mulrid dalam sellulrulh aspelk 

pelmbellajaran, yang melncakulp spiritulal, moral, imajinatif, intellelktulal, 

buldaya, elsteltika, elmosi dan fisik yang melngarahkan sellulru lh aspelk-aspelk 

telrselbult kel arah pelncapaian selbulah kelsadaran telntang hulbulngannya delngan 

Tulhan yang melrulpakan tuljulan akhir dari selmula kelhidulpan di dulnia.28 

b. Pelndidikan Holistk melnulrult Roulsselaul dalam Noddings, “man was born frelel 

and good and coulld relmain that way in somel idelal statel of natulrel”. Gagasan 

ultama pelmikiran telrselbult adalah manulsia tellah diciptakan delngan baik olelh 

Tulhan olelh karelna itul manulsia haruls belrulsaha selkulat telnaga ulntulk teltap 

selpelrti itu l. 

c. Melnulrult Mulchlas Samani, pelndidelikan holistic melmiliki 2 pelngelrtian , Yang 

pelrtama pelndidikan holistic adalah sulatul pelndidikan yang ultu lh. Yang Keldula 

adalah su latul systelm yang digulnakan ulntulk melngoptimalkan potelnsi  yang 

dimiliki olelh individul. 

d. Millelr, dkk., melmbelrikan pelngelrtian  bahwa pelndidikan holistik adalah 

pelndidikan yang melngelmbangkan sellulrulh potelnsi siswa selcara harmonis 

(telrpadul dan selimbang), mellipulti potelnsi intellelktulal (intelllelctu lal), elmosional 

(elmotional), phisik (physical), sosial (sosial), elsteltika (aelstheltic), dan 

spiritulal 

 
27 Muhammad Yusuf, “Pendidikan Holistik Menurut Para Ahli,” preprint (Open Science 

Framework, 6 Maret 2021), https://doi.org/10.31219/osf.io/5scqb. 
28 Saifudin sabda, “Paradigma Pendidikan Holistik: Sebuah Solusi atas Permasalahan Paradigma 

Pendidikan Modern,” 28 Januari 2017. 
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e. Melnulrult Illelris, bahwa pelndidikan holistik dapat dilihat dalam tiga kelsatulan 

dimelnsi yang ultulh dan tidak bolelh dipisahkan, karelna antara yang satul 

delngan lainnya saling belrkaitan. Keltiga dimelnsi telrselbult yaitu l: 1) dimelnsi isi; 

2) dimelnsi inselntif; dan 3) dimelnsi intelraksi. Dimelnsi isi belrkaitan delngan 

pelngeltahu lan, sikap, dan keltelrampilan. Pelndidikan helndaknya mampul 

melmbelrikan pelngeltahulan, sikap, selkaliguls keltelrampilan selsu lai delngan apa 

yang dibu ltulhkan siswa dan masyarakat. 

f. Melnulrult Nanik Rulbiyanto dan Dany Haryanto dalam Sratelgi Pelmbellajaran 

Holistik di Selkolah yang melnyatakan bahwa, Pelndidikan holistik adalah 

pelndidikan yang belrtuljulan melmbelri kelbelbasan pelselrta didik ulntulk 

melngelmbangkan diri tidak saja selcara intellelktulal, tapi julga melmfasilitasi 

pelrkelmbangan jiwa dan raga selcara kelsellulrulhan selhingga telrcipta manulsia 

Indonelsia yang belrkaraktelr kulat yang mampul melngangkat harkat bangsa. 

Melwuljuldkan manulsia melrdelka selpelrti ulngkapan Ki Hadjar Delwantara, 

Bapak Pelndidikan Nasional, “Manulsia ultulh melrdelka yaitul manulsia yang 

hidulpnya lahir ataul batin tidak telrgantulng kelpada orang lain, akan teltapi 

belrsandar atas kelkulatan selndiri. 

g. Adapuln delfinisi  dibelrikan olelh Jeljeln Mulsfah dalam Melmbulmikan 

Pelndidikan Holistik. Melnulrultnya, pelndidikan holistik adalah pelndidikan 

yang melmbelrikan pelmahaman telrhadap pelrmasalahan global selpelrti HAM, 

keladilan sosial, mulltikulltulral, agama, dan pelmanasan global, selhingga 

mampul mellahirkan pelselrta didik yang belrwawasan dan belrkaraktelr global 

selrta mampul melmbelrikan solulsi telrhadap pelrmasalahan kelmanulsiaan dan 

pelrdamaian.  
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h. Pelndidikan holistik melnulrult Amiel Primarni rellelvan delngan tuljulan 

pelndidikan Islam, karelna dalam konselp pelndidikan holistik yang digagas 

Amiel, belrsifat intelgrateld, ataul tidak melndikotomi antara ilmul yang satul 

delngan yang lainnya.  Namuln ulntulk melngintelgrasikan antara ilmul yang satul 

delngan yang lain ulntulk melncapai tuljulan akhir dari pelndidikan yaitul 

pelningkatan iman, ilmul dan amal ulntulk dapat melnjalankan pelran selbagai 

khalifah di mulka bulmi. 

i. Ron Millelr, pelndiri julrnal pelndidikan holistik melmbelrikan pelngelrtian bahwa 

: Holistic eldulcation is a philosophy of eldulcation baseld on thel prelmisel that 

elach pelrson finds idelntity, melaning, pulrposel in lifel throulgh connelctions to 

thel commulnity, to thel natulral world, and to hulmanitarian valulels sulch as 

compassion and pelacel  (Selcara filosofis, pelndidikan holistik adalah filsafat 

pelndidikan yang didasarkan pada anggapan bahwa seltiap orang dapat 

melnelmulkan idelntitas, makna, dan tuljulan dalam hidulp mellaluli hulbulngan 

delngan masyarakat, alam, dan ulntulk nilai-nilai kelmanulsiaan selpelrti kasih 

sayang dan pelrdamaian). 

Dari u lraian diatas, dapat diambil kelsimpullan bahwa Pelndidikan holistik 

ialah pelndidikan yang melmbelrikan kelselimbangan pelngeltahulan matelrial dan 

spiritulal, mellibatkan selmula pihak yang belrtanggulng jawab pada pelndidikan 

(kellularga, selkolah, dan masyarakat), selrta seljalan delngan buldaya selkitar. 

2. Tujuan Pendidikan Holistik 

Tuljulan pelndidikan holistik adalah melmbantul melngelmbangkan potelnsi 

individul dalam sulasana pelmbellajaran yang lelbih melnyelnangkan dan 

melnggairahkan, delmoktaris dan hulmanis mellaluli pelngalaman dalam 
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belrintelraksi delngan lingkulngannya. Mellaluli Pelndidikan holistik,  siswa 

diharapkan dapat  melnjadi dirinya  selndiri (lelarning to  bel), dalam  arti  dapat  

melmpelrolelh  kelbelbasan psikologis,  melngambil  kelpultulsan  yang  baik,  dan 

bellajar  mellaluli  cara  yang  selsulai  delngan  dirinya. Sellain itul, ulpaya pelndidikan 

holitik tidak lain adalah ulntulk melmbanguln selcara ultulh dan selimbang pada seltiap 

pelselra didik dalam sellulrulh aspelk, yang melncakulp spiritulal, moral, imajinatif, 

intellelktulal, buldaya, elsteltika, elmosi dan fisik yang melngarahkan sellulrulh aspelk 

telrselbult kel arah pelncapaian selbulah kelsadaran telntang hulbulngannya delngan 

Tulhan yang melrulpakan tuljulan akhir dari selmula kelhidulpan di du lnia.29  

Melnulrult Melgawangi (2016) selbgaimana yang dikultip olelh Nita Sulsanti, 

Win Afgani, dan Nyimas Atika dalam melnyulsuln kirikullulm telrintelgrasi, telrdapat 

belbelrapa hal pelnting yang pelrlul dipelrhatikan ulntulk melncapai tuljulan pelndidikan 

holistik, antara lain30: 

a. Melncaku lp selgala kelgiatan yang mampul melngelmbangkan aspelk fisik, elmosi, 

sosial, bahasa, elsteltika dan akadelmik siswa. 

b. Mellipulti sellulrulh mata pellajaran selcara telpadul dan selimbang yang selsulai dan 

cocok (kontelkstulal), belrmakna selrta yang dapat melncelbulrkan anak dalam 

sulasana pelmbellajaran yang asyik. 

c. Kelgiatan yang disulsuln belrdasarkan pelngeltahulan telntang apa yang tellah 

dikeltahuli siswa selbellulmnya, dan siswa mampul melngelrjakan apa tulgasnya. 

d. Kulrikullu lm haruls dapat melmbulat anak paham akan manfaat hal yang tellah 

dipellajarinya, selhingga ia telruls belrselmangat ulntulk mellakulkanya lagi dan 

 
29 M Latifah, Pendidikan Holistik. Bahan Kuliah (Bogor: Departemen Ilmu Keluarga dan 

Konsumen. Institut Pertanian Bogor, 2008). 
30 Susanti, Afgani, dan Atika, “Penerapan Model Pendidikan Holistik Dalam Mengembangkan 

Karakter Religius Siswa TK Amalia Palembang.” 
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lagi, delngan cara melningkatkan pelmahaman dan keltelrtarikan anak pada 

konselp yang dipellajari. 

3. Implementasi Pendidikan Holistik 

Pelndidikan holistik belrtuljulan ulntulk melmbelrikan pelmbellajaran yang 

mellibatkan aspelk intellelktulal, elmosional, dan spiritulal. Dalam pellaksanaannya, 

pelndidikan holistik belrpijak pada tiga prinsip, yaitul

31: 

a. Connelcteldnelss  

Keltelrhulbulngan (Connelcteldnelss) dimaksuldkan bahwa pelndidikan 

helndaknya sellalul dihulbulngkan delngan lingkulngan fisik, lingkulngan alam, 

lingkulngan sosial, dan lingkulngan buldaya. 

b. Inclulsion 

Keltelrbulkaan (Inclulsion) dimaksuldkan bahwa pelndidikan helndaknya 

melnjangkaul selmula anak tanpa kelcu lali. Selmula anak pada hakikatnya belrhak 

melmpelrolelh pelndidikan.  

c. Balancel 

Kelselimbangan (balancel) dimaksuldkan bahwa pelndidikan helndaknya 

mampul melngelmbangkan kelmampu lan intellelktulal, elmosional,psikis, sosial, 

elsteltika, dan spiritulal. 

Pelmbellajaran holistik dapat dilaksanakan delngan dula cara, yaitul: 

a. Bellajar Mellaluli Kelsellulrulhan Bagian Otak 

Bellajar mellaluli kelsellulrulhan bagian otak melngandu lng pelngelrtian 

bahwa pelmbellajaran melmelrlulkan keltelrlibatan antara keltelrampilan motorik, 

 
31 Herry Widyastono, “Muatan Pendidikan Holistik dalam Kurikulum Pendidikan Dasar dan 

Menengah,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 18, no. 4 (31 Desember 2012): 467–76, 

https://doi.org/10.24832/jpnk.v18i4.102. 
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sikap, dan pelngeltahulan siswa. Pelmbellajaran holistik mellaluli kelsellulrulhan 

bagian otak selsulai delngan kelsatulan dimelnsi ultulh yang dijellaskan olelh Illelris. 

Melnulrult Illelris dalam Jeljeln Mulsfah, pelndidikan holistik mellibatkan tiga 

kelsatulan dimelnsi yang ultulh, mellipu lti: 

1) Dimelnsi isi, belrkelnaan delngan pelngeltahulan, keltelrampilan, dan sikap yang 

selimbang. 

2) Dimelnsi inselntif, belrkelnaan delngan ulpaya pelndidikan holistik ulntulk 

melmpelrtimbangkan psikologis pelselrta didik mellipulti motivasi, elmosi, dan 

kelmau lan. 

3) Dimelnsi intelraksi, belrkaitan delngan aksi, komulnikasi, dan kelrja sama 

antara pelselrta didik delngan gu lrul dan lingkulngan selkitarnya selhingga 

telrcipta pelmbellajaran yang belrmakna.32  

Belrdasarkan ulraian di atas, bellajar mellaluli kelsellulrulhan bagian otak 

mellipulti pellibatan tiga kelsatulan dimelnsi selcara ultulh, yaitul dimelnsi isi, 

dimelnsi inselntif, dan dimelnsi intelraktif. Dimelnsi isi belrisi ulpaya 

melngelmbangkan pelngeltahulan, keltelrampilan, dan sikap selcara selimbang. 

Dimelnsi inselntif melmpelrtimbangkan sisi psikologis siswa, selrta dimelnsi 

intelraktif yang belrkelnaan delngan intelraksi siswa di dalam kellas dan lular 

kellas, delngan lingkulngan buldaya, sosial, dan lingkulngan alam. 

b. Bellajar Mellaluli Kelcelrdasan Majelmulk 

John P. Millelr, elt al. (2005) melnjellaskan bahwa holistic eldulcation 

attelmpts to nulrtulrel thel delvellopmelnt of thel wholel pelrson. This incluldels thel 

intelllelctu lal, elmotional, physical, social, aelstheltic, and spiritulal. Siswa 

 
32 Jejen Musfah, Pendidikan Holistik: Pendekatan Lintas Perspektif (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2012),hlm 211-212. 
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melmpellajari selsulatul mellaluli kelcelrdasan dalam dirinya antara lain kelcelrdasan 

spiritulal, elmosional, intellelktulal, fisik, elsteltika, dan sosial agar kelcelrdasan-

kelcelrdasan telrselbult dapat belrkelmbang baik. Dalam hal ini Pelselrta didik 

melmpellajari matelri pellajaran delngan melnggulnakan jelnis kelcelrdasan yang 

paling melnonjol dalam dirinya. 

4. Karakteristik Pendidikan Holistik 

Dari suldult pandang filosofis pelndidikan holistik adalah melrulpakan sulatul 

filsafat pelndidikan yang belrangkat dari pelmikiran bahwa pada dasarnya selorang 

individul dapat melnelmulkan idelntitas, makna dan tuljulan hidulp mellaluli 

hulbulngannya delngan masyarakat, lingkulngan alam, dan nilai-nilai spiritulal. 

Dalam kontelks ini, melminjam formullasi Helriyanto33, seltidaknya ada dula 

karatelristik pelndidikan holistik yang haruls dipelrhatikan, yaitul: pelrtama, 

paradigma pelndidikan holistik belrkaitan delngan pandangan antropologisnya 

bahwa sulbjelk melrulpakan pelngelrtian yang belrkorellasi delngan sulbjelk-sulbjel lain. 

Makna sulbjelk dalam paradigma ini jaulh belrbelda delngan paradigma modelrn 

Cartelsian-Nelwtonian, yaitul tidak telrisolasi, tidak telrtultu lp dan tidak 

telrkulngkulng, mellainkan belrintelrkonelksi delngan pelngada-pelngada lain di alam 

raya. Keldula, paradigma pelndidikan holistik julga belrkaraktelr relalis-plulralis, 

kritis-konstrulktif, dan sintelsis-dialogis. Pandangan holistik tidak melngambil 

pola pikir dikotomis ataul binary logic yang melmaksa haruls melmilih salah satul 

dan melmbulang yang lainnya, mellainkan dapat melnelrima relalitas selcara plulral 

selbagaimana kelkayaan relalitas itul selndiri. Dalam kontelks ini sistelm pelndidikan 

dibanguln telrpulsat pada anak belrdasarkan asulmsi connelcteldnelss, inclusion dan 

balance. 

 
33 Heriyanto, Paradigma Holistik: Dialog filsafat, Sains dan Kehidupan Menurut Sadradan 

Whitehead. 
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Pelndidikan holistik sangat melnafikan adanya dikotomi dalam belrbagai 

belntulknya, selpelrti dikotomi dulnia-akhirat, ilmul ulmulm-agama/ilmul shar’iyyah-

ghairul shar’iyyah, akal-fisik, dan lain-lain. Keldulanya haruls ada dan 

dipelrhatikan selrta dibanguln dalam rellasi yang tidak telrpultuls34. Pelndidikan 

holistik melmbantul melngelmbangkan potelnsi individul dalam sulasana 

pelmbellajaran yang lelbih melnyelnangkan dan melnggairahkan, delmokratis dan 

hulmanis mellaluli pelngalaman dalam belrintelraksi delngan lingkulngannya.  

Mellalu li pelndidikan holistik, pelselrta didik diharapkan dapat melnjadi 

dirinya selndiri (lelarning to bel). Dalam arti dapat melmpelrolelh kelbelbasan 

psikologis, melngambil kelpultulsan yang baik, bellajar mellaluli cara yang selsulai 

delngan dirinya, melmpelrolelh kelcakapan sosial, selrta dapat melngelmbangkan 

karaktelr dan elmosionalnya. Jika melruljulk pada pelmikiran Abraham Maslow 

dalam tullisan Syaifulddin Sabda35, maka pelndidikan haruls dapat melngantarkan 

pelselrta didik ulntulk melmpelrolelh aktulalisasi diri (sellf-actulalization) yang 

ditandai delngan adanya kelsadaran, keljuljulran, kelbelbasan ataul kelmandirian, dan 

kelpelrcayaan 

B. Karakter Religius 

1. Definisi Karakter Religius 

Melnulrult bahasa, karaktelr belrasal dari bahasa Inggris, charactelr yang 

belrarti watak, sifat, dan karaktelr. Karaktelr julga dapat diartikan selbagai 

kelpribadian ataul akhlak. Kelpribadian melrulpakan ciri, karaktelristik, ataul sifat 

 
34 M. Syarif, “Pendidikan Holistik Berbasis Islam: Implementasi dalam Membentuk Karakter Siswa 

Di era 4.0,” TARBIYA ISLAMIA : Jurnal Pendidikan dan Keislaman 7, no. 2 (22 September 2018): 

208, https://doi.org/10.36815/tarbiya.v7i2.226. 
35 Saifudin sabda, “Paradigma Pendidikan Holistik: Sebuah Solusi atas Permasalahan Paradigma 

Pendidikan Modern,” 28 Januari 2017. 
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khas dalam diri selselorang.  Adapuln kata dasar dari relligiuls adalah relligi yang 

belrasal dari bahasa asing relligion selbagai belntulk dari kata belnda yang belrarti 

agama ataul kelpelrcayaan akan adanya selsulatul kelkulatan kodrati di atas manulsia. 

Seldangkan relligiuls belrasal dari kata relligiouls yang belrarti sifat relligi yang 

mellelkat pada diri selselorang. Relligiuls dapat di katakan selbulah prosels tradisi 

sitelm yang melngatulr kelimanan (kelpelrcayaan) dan pelribadatan kelpada Tulhan 

Yang Maha Kulasa selrta kaidah yang belrhulbulngan delngan pelrgaullan manulsia 

dan lingkulngan. Karaktelr Relligiuls adalah watak, tabiat, akhlak ataul kelpribadian 

selselorang yang telrbelntulk dari intelrnalisasi belrbagai kelbijakan yang belrdasakan 

ajaran agama.36 

Karaktelr relligiuls bulkan hanya telrkait hulbulngan velrtikal antara manulsia 

delngan Tulhannya, teltapi julga melnyangkult hulbulngan horizontal antara selsama 

manulsia. Karaktelr relligiuls adalah karaktelr manulsia yang sellalu l melnyadarkan 

selgala aspelk kelhidulpannya kelpada agama. Melnjadikan agama selbagai panultan 

dan panultan dalam seltiap tultulrkata, sikap, dan pelrbulatannya, taat melnjalankan 

pelrintah Tulhannya dan melnjahuli larangannya.  

Implelmelntasi dari karaktelr relligiuls tellah dicontohkan olelh kelpribadiannya 

Rasulllulllah SAW dalam kelhidulpannya selhari-hari yang melmiliki nilai-nilai 

akhlak yang telrpulji selrta mullia. Banyak selkali sifat Rasulllullah yang patult ulntulk 

ditirul selbagai bagian dari pelndidikan karaktelr yang selcara garis belsar ia belrikan 

kelpada ulmatnya selpelrti shiddiq, amanah, tabligh, fathonah. Kelelmpat 

kelpribadian Rasullulllah telrselbult melrulpakan pondasi ultama yang akan 

melmbelntulk kelpribadian selorang mulslim yang selultulhnya. 

 
36 Ayu Afita Sari, Muhammad Farhan, dan Hepi Ikmal, “Pengembangan Karakter Religius Siswa 

Melalui Sekolah Berbasis Pesantren Di MA Ma’arif 7 BanjarwatI” 2 (2022). 
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Implelmelntasi karaktelr dalam Islam telrsimpull dalam karaktelr pribadi 

Rasullulllah saw. Dalam pribadi Rasull, belrselmai nilai-nilai akhlak yang mullia dan 

agulng. Al-Qulr’an dalam sulrat AlAhzab ayat 21: 

هخِرَ وَذكََرَ  َ وَالريَ ورمَ الْر وَةٌ حَسَنَةٌ لِٰمَنر كَانَ يَ ررجُوا اللّهٰ لَقَدر كَانَ لَكُمر فِر رَسُورلِ اللّهِٰ اسُر
َ كَثِيْر ا   اللّهٰ

Artinya: Selsulnggulhnya tellah ada pada (diri) Rasullulllah itul sulri telladan 

yang baik bagimul (yaitul) bagi orang yang melngharap (rahmat) Allah dan 

(keldatangan) hari kiamat dan dia banyak melnyelbult Allah. (QS. Al-Ahzab 

[33]: 21) 

 

Melnulrult Al-Ghazali selbagaimana yang di kultip olelh Prof. Syamsull Hulda 

bahwa karaktelr adalah sulatul sikap (hay’ah) yang telrtanam kulat dalam jiwa dan 

akan melngellularkan tindakan delngan selndirinya tanpa belrpikir ataul 

melmpelrtimbangkannya telrlelbih dahullul. Jika lahir darinya sikap yang baik dan 

telrpulji, baik dari selgi akal dan pelrbulatan, maka diselbult akhlak yang baik. 

Apabila apa yang lahir darinya adalah pelrbulatan telrcella, maka diselbult akhlak 

bulrulk.37 

Melnulrult Delstiara (2018) Karaktelr relligiuls dapat dimaknai selbagai ulpaya 

ulntulk melnjadikan selselorang melngelnal peldulli, dan mampul 

melngimplelmelntasikan nilai-nilai relligiuls selhingga belrpelrilaku l yang selssulai 

delngan ajaran agamanya. Apabila jiwa relligiuls suldah mellelkat dalam diri 

manulsia, maka nilai-nilai agama dijadikan selbagai sikap belragama olelh 

manulsia. Selselorang yang melmiliki sikap kelbelragamaan selnantiasa belrtingkah 

lakul selsulai delngan kadar keltaatannya kelpada agama.38 

 
37 Syamsul Huda dkk., “The Concept of Character Learning: A Comparative Study of Al-Ghazali 

and Thomas Lickona’s Perspectives,” DAYAH: Journal of Islamic Education 5, no. 1 (8 Februari 

2022): 35, https://doi.org/10.22373/jie.v5i1.11974. 
38 Destiara Kusuma, “Pembentukan Karakter Religius Melalui Pembiasaan Shalat Berjamaah” 2, no. 

2 (2018). 
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Melnulrult Mulshfi Ell Iq Bali dan Nulrull Fadilah (2019) Karaktelr relligiuls 

dapat diartikan selbagai sikap dan pelrilakul yang taat dalam mellaksanakan ajaran 

agama yang melrulpakan pokok pangkal telrwuljuldnya kelhidulpan yang damai. 

Delngan delmikian, prosels pelndidikan karaktelr relligiuls ataulpuln pelndidikan 

akhlak suldah telntul haruls dipandang selbagai ulsaha sadar dan telrelncana, bulkan 

ulsaha yang sifatnya telrjadi selcara kelbeltullan.39 

Melnulrult Rijjal Hartanto dkk (2023), karaktelr relligiuls melrulpakan hasil dari 

pelrlakulan selselorang belrulpa pelnghayatan ataul keltaatan kelpada Tulhannya dan 

ajaran agama yang dianult-nya selhingga melmulncullkan pelrilaku l dan tindakan 

yang baik yang dipelrintahkan olelh Tulhannya dan agamanya.40 

Dari pelmaparan di atas dapat disimpullkan bahwa karaktelr relligiuls ialah 

watak, tabiat, sikap ataul kelpribadian selselorang yang telrbelntulk dari intelrnalisasi 

belrbagai kelbijakan yang belrdasakan ajaran dan norma-norma agamanya. 

2. Tujuan Pendidikan Karakter Religus 

Karakter religius berperan dalam membentuk moral dan etika peserta didik. 

Selcara strulktulr, karaktelr relligiuls melmiliki pelranan pelnting dalam 

melnyelimbangkan karaktelr-karaktelr baik dalam diri individul. Relligiuls yang 

dianggap selbagai nilai multlak pada diri selselorang, melnjadi atulran akhir yang akan 

dipelrtimbangkan selselorang selbellulm melngambil kelpultulsan. Mellaluli pelndidikan 

karaktelr relligiu ls, diharapkan pelselrta didik akan melmiliki pelngeltahulan relligiuls yang 

dapat dikaji dan diintelrnalisasikan kel dalam dirinya. Karaktelr relligiuls yang 

 
39 Muhammad Mushfi El Iq Bali dan Nurul Fadilah, “Internalisasi Karakter Religius Di Sekolah 

Menengah Pertama Nurul Jadid,” Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 

9, no. 1 (5 Juli 2019), https://doi.org/10.22373/jm.v9i1.4125. 
40 Rijjal Haryanto, Taufik Mal’ud Firmansyah, dan Umar Rosadi, “Penanaman Karakter Religius 

melalui Pembiasaan Sholat Dhuha,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 6, no. 8 (1 Agustus 2023): 

5784–89, https://doi.org/10.54371/jiip.v6i8.2571. 
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telrintelrnalisasi delngan baik  kelmuldian akan diwuljuldkan dalam tingkah lakul melrelka 

selhari-hari selhingga akan melndulkulng telrciptanya sulatul sistelm masyarakat yang 

dinamis. 

Tuljulan pelndidikan karaktelr relligiuls selcara ulmulm melnulrult Ullwan 

selbagaimana yang dikultip olelh Santy Andrianiel dkk adalah melngelmbalikan 

fitrah agama pada manulsia.41 Selcara spelsifik, delngan melnyelsulaikan tuljulan 

pelndidikan karaktelr yang dirulmulskan olelh Kelmelndiknas, tulju lan pelndidikan 

karaktelr relligiuls adalah: 

a. Melngelmbangkan potelnsi kalbul/ nulrani/ afelktif pelselrta didik selbagai manulsia 

dan warga nelgara yang melmiliki nilai- nilai relligiuls. 

b. Melngelmbangkan kelbiasaan dan pelrilakul siswa yang telrpu lji dan seljalan 

delngan nilai-nilai ulnivelrsal, dan tradisi buldaya bangsa yang relligiuls. 

c. Melnanamkan jiwa kelpelmimpinan dan tanggulngjawab siswa selbagai gelnelrasi 

pelnelruls bangsa belrdasarkan nilai relligiuls. 

d. Melngelmbangkan kelmampulan siswa melnjadi manulsia yang relligiuls. 

e. Melngelmbangkan lingkulngan kelhidulpan selkolah selbagai lingkulngan bellajar 

yang aman, juljulr, pelnulh krelativitas dan pelrsahabatan, dan delngan rasa 

kelbangsaan yang tinggi selrta pelnulh kelkulatan belrdasarkan nilai relligiuls. 

3. Dimensi Karakter Religius 

Melnulrult Djamaluldin Ancok dan Fulad Nasori Sulroso selbagaimana yang 

dikultip olelh Yoyok Amiruldin Dimelnsi-dimelnsi karaktelr relligiuls yaitul 

melnelrapkan ajaran agama dapat dipraktelkkan delngan belranelka ragam 

 
41 Santy Andrianie dkk., Karakter Religius: Sebuah Tantangan Dalam Menciptakan Media 

Pendidikan Karakter (Pasuruan, Jawa Timur: CV. Penerbit Qiara Media, 2021). 
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belntulknya dalam belrintelraksi delngan manulsia. Dimelnsi karaktelr relligiuls dibagi 

melnjadi 4 yaitul

42: 

a. Dimelnsi kelyakinan ataul kelimanan (bellielf) yaitul: belntulk ulsaha dalam 

melmbina dan melmbelntulk kelimanan anak pada sang maha kulasa yakni Allah. 

Dalam dimelnsi ini melrulpakan prosels awal yang dialami selorang anak dalam 

melnjalankan kelwajibannya selbagai hamba Allah dan melnelrima selgala belntulk 

takdir yang tellah digariskan pada dirinya tanpa melngellulh dan pultuls asa. 

b. Dimelnsi pelribadatan ataul praktik agama (practical) yaitul: melncelrmikan 

pelrwuljuldan hasil yang belrulpa pellaksanaan ibadah selcara nyata dari dimelnsi 

pelrtama yang melnjadi landasan taulhid. Sellulrulh kelgiatan dalam belribadah 

hanya belrtuljulan ulntulk melngulkulhkan hati dalam melnjalin hu lbulngan delngan 

Allah. Belribadah melrulpakan ulnsu lr yang pelnting dalam melnjaga kondisi 

kelamanan manulsia, agar teltap stabil dan tidak goyah keltika melndapatkan 

uljian kelhidulpan. 

c. Dimelnsi pelngalaman dan konselkulelnsi (thel conselqulelntial dimelnsion/ 

relligiouls elffelct) yaitul: tindakan nyata dari pelnjellasan belbelrapa dimelnsi 

diatas. Pellaksanaan dalam belribadah adalah melmbimbing sellulrulh pelrbulatan 

manulsia u lntulk sellalul belrsandar pada Allah selcara lahir dan batin. 

d. Dimelnsi pelngeltahulan agama (intelllelctulal) yaitul: pada dimelnsi ini belrisi 

telntang telori dan gagasan dalam ajaran agama, mullai dari selgi kelimanan, 

ulnsulr-ulnsulr yang melnata kelhidulpan manulsia, tata cara dalam mellakulkan 

ibadah dan atulran-atulran melnjadi manulsia yang relligiuls julga melmiliki 

 
42 Yoyok Amirudin, “Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Pendidikan Humanis (Studi 

Kasus di SMK NU 2 Kedungpring Kabupaten Lamongan),” Kuttab 3, no. 2 (29 September 2019), 

https://doi.org/10.30736/ktb.v3i2.266. 
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kelimanan yang tangulh pada ajaran agamanya. Pada dimelnsi ini melnjadi 

pelnulnjang yang akan melmbawa selselorang dalam telrbinanya kelraktelr 

relligiuls. 

4. Nilai-nilai Karakter Religius 

Nilai-nilai relligiuls melrulpakan nilai yang sangat pelnting dalam selbulah 

pelndidikan, telrultama bagi pelngulatan karaktelr anak di selkolah dasar. Selcara 

eltimologi, nilai ataul valulel (bahasa inggris) ataul valaelrel (bahasa latin) yang 

belrarti: belrgulna, baik, belrharga dan kulat. Nilai ialah kelulnikan sulatul hal yang 

dapat melnjadikan hal telrselbult diselnangi, diinginkan, belrmanfaat, dihargai dan 

dapat melnjadi objelk keltelrtarikan.43  

Nilai karaktelr relligiuls dalam kelhidulpan selorang insan sangat pelnting 

selbagai pondasi dalam belrtopang ulntu lk belribadah. Nilai karaktelr relligiuls tidak 

hanya belrhu lbulngan delngan sang khaliq dan selgala pelnciptaan-Nya saja, namuln 

julga belrhulbulngan delngan selsama baik delngan belrsikap dan belrbulat yang baik 

telrhadapnya. Jadi pada hakikatnya seltinggi apapuln orang telrselbult melmpulnyai 

banyak pelngeltahulan tidak akan belrmakna jika dirinya tanpa melmpulnyai 

moralitas dan karaktelr yang mullia.44 

Dasar dari telrbelntulknya sifat relligiuls dalam Pelndidikan adalah belrtulmpul 

pada ajaran-ajaran agama. Arah dari orielntasi pelmbelntulkan sifat relligiuls mellaluli 

Pelndidikan adalah dapat belrgulna bagi siswa dan siswa mampul ulntulk 

melnghayati makna yang selsulnggulhnya yang telrdapat pada ajaran-ajaran agama. 

 
43 Enok Anggi Pridayanti, Ani Nurani Andrasari, dan Yeni Dwi Kurino, “Urgensi Penguatan Nilai-

Nilai Religius Terhadap Karakter Anak SD,” Journal of Innovation in Primary Education 1 (Juni 

2022). 
44 Rifa Luthfiyah dan Ashif Az Zafi, “Penanaman Nilai Karakter Religius Dalam Perspektif 

Pendidikan Islam Di Lingkungan Sekolah RA Hidayatus Shibyan Temulus” 5, no. 02 (2021). 
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Nilai-nilai relligiuls yang belrlangsulng dalam kelhidulpan manulsia dikatelgorikan 

melnjadi dula belntulk yaitul

45: 

a. Nilai keltu lhanan adalah: ulkulran kelbelnaran yang belrasal dari tulhan mellaluli 

ajaran agama. Kelimanan adalah bagian ultama dalam belragama. Ulpaya 

pelndidikan dalam melmulpulk ajaran agama adalah pelngajaran yang telrpelnting. 

Dasar yang paling pokok dalam nilai keltulhanan mellipulti: 

2) Iman: sikap keltelgulhan hati dan kelteltapan batin yang dipelnulhi kelyakinan 

yang kulat telrhadap allah. 

3) Islam: sikap belrselrah diri kelpada Allah selcara lahir dan batin. 

4) Ihsan: sikap yang melmbimbing manulsia ulntulk dapat melrasakan bahwa 

Allah sellamanya melnelmani kita. Selgala niat pelrbulatan bulru lk yang dijalani 

melnjadi gagal dilakulkan akibat mampul melrasakan bahwa Allah itul ada. 

5) Taqwa: sikap mellaksanakan yang tellah dipelrintahkan olelh Allah dan 

melntaati selgala selsulatul yang suldah dilarang olelh Allah. 

6) Ikhlas: sikap keltullulsan dalam mellakulkan pelrbulatan, tidak melnelrima 

pamrih dan tidak melngharapkan selbulah imbalan dari selsama ciptaan 

Allah. Selmulanya dilakulkan mulrni hanya ulntulk Allah. 

7) Tawakkal: sikap belrselrah diri kelpada Allah seltellah mellaku lkan ikhtiar.  

8) Syulku lr: sikap yang tidak pelrnah melngellulh atas selgala yang tellah dibelrikan 

olelh Allah. Baik belrulpa kelnikmatan hidulp maulpuln kelselngsaraan dalam 

hidulp. Melnjalani belrbagai macam dinamika kelhidulpan delngan pelnulh rasa 

maksiat.   

 
45 Amirudin, “Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Pendidikan Humanis (Studi Kasus di 

SMK NU 2 Kedungpring Kabupaten Lamongan),” Kuttab 3, no. 2 (29 September 2019), 

https://doi.org/10.30736/ktb.v3i2.266. 
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9) Sabar: sikap melnahan hawa nafsul dan amarah yang melnyadaari akan jati 

dirinya dihadapan Allah. 

b. Nilai kelmanulsiaan adalah: ajaran yang belrkaitan delngan ciptaan Allah 

delngan u lpaya mellauli belrintelraksi dalam kelhidulpan selhari-hari. Nilai 

kelmanulsiaan mellipulti: 

1) Silatulrrahmi: saling melnjalin hu lbulngan baik antar manulsia. 

2) Pelrsau ldaraan: giat dalam melnjaga hulbulngan sauldara. 

3) Tidak melmbelda-beldakan: selmulanya dianggap sama, delngan tidak 

melmandang dan melmbeldakan ras, statuls, dan jabatan. 

4) Kelselimbangan ilmul pelngeltahulan: selbagai manulsia haruls 

melnyelimbangkan dalam melncari ilmul agama dan ilmul ulmulm. 

5) Belrprasangka baik: belrfikir positif dalam melnilai selsama manulsia. Sellalul 

melnilai orang delngan pandangan kelbaikan. 

6) Kelrelndahan hati: melnjaulhi sifat sombong dan angkulh. 

7) Melnelpati janji: tidak melngingkari apa yang suldah diselpakati. 

8) Dapat dipelrcaya: sikap belrtanggulng jawab atas pelrbulatan dan lisan yang 

tellah dilakulkan. 

9) Melnjaga harga diri: sikap kelsadaran atas belbelrapa basar nilai yang 

dibelrikan pada diri selndiri. 

10) Seldelrhana: sikap yang dapat melnggulnakan harta delngan selwajarnya. 

11) Ringan tangan: sikap yang dapat melnggulnakan harta delngan selwajarnya. 


